BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab 4, ini akan dijabarkan mengenai hasil penelitian yang didalamnya
akan dikaji tentang deskripsi data dan temuan penelitian. Kedua hal tersebut akan
dibahas satu per satu di bawah ini.

A. Deskripsi Data
Deskripsi data berupa hasil dokumentasi berbentuk karangan teks eksplanasi
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sumbergempol dan wawancara untuk mengetahui
faktor penyebab kesalahan penggunaan tata bahasa khususnya tanda baca dan
struktur kalimat pada teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Sumbergempol yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bentuk Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Berdasarkan temuan data terkait penggunaan tanda baca pada teks
eksplanasi siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Sumbergempol, kesalahan tanda
baca yang kerap ditemui, yaitu (a) penggunaan tanda titik dan (b)

penggunakan tanda koma.

a. Kesalahan Penggunaan Tanda Titik (.)

Kesalahan yang sering kali terjadi, yaitu penggunaan tanda titik (.)
pada akhir kalimat. Pada akhir kalimat, siswa tidak menggunakan
tanda titik untuk menandakan akhir sebuah kalimat. Hal itu dapat

dilihat dalam data berikut ini.
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Gambar 4. 1 Teks Eksplanasi Siswa Ayu Astutik
Kalimat pada gambar di atas menunjukkan jika akhir dari
sebuah kalimat tidak ditandai dengan adanya titik. Kalimat di atas juga
dinilai terlalu panjang sehingga susah dipahami maknanya. Seharusnya
setiap akhir kalimat haruslah diakhiri oleh titik agar tahu jeda
nyasampai mana. Siswa terkadang masih keliru dalam mengakhiri

sebuah kalimat dengan tanda titik. Padahal hal tersebut telah diatur jika

pada akhir sebuah kalimat harus diberi tanda titik.

Gambar 4. 2Teks Eksplanasi Siswa Rafif Raaidan

Kalimat pada gambar di atas menunjukkan jika kalimatnya
terlalu panjang tanpa diberi jeda di akhir kalimat berupa tanda titik.
Sehingga pembaca sulit memahami isi dari kalimat tersebut. Siswa
biasanya sering lupa jika harus meletakkan tanda di akhir kalimat
sebagai penanda jika kalimat tersebut telah berakhir.
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Gambar 4. 3 Teks Eksplanasi Siswa Sherli Aanggraini
Analisis kesalahan penggunaan tanda titik pada kalimat di
atas berupa tidak digunakan tanda titik di akhir kalimat sehingga
pemahaman terkait makna dari kalimat tersebut agak susah
dipahami. Pada kalimat di atas terasa jika kalimat tersebut
menyambung menjadi satu sehingga tidak bisa dipahami.

Gambar 4. 4 Teks Eksplanasi Siswa M. Rizki Aryadi

Penggunaan tanda titik pada penggalan kalimat teks

eksplanasi yang dibuat siswa di atas masih belum benar. Karena
siswa belum menggunakan tanda titik untuk menandakan akhir
dari sebuah kalimat. Pada paragraf di atas seharusnya terdapat tiga
kalimat, namun siswa hanya membuat dua kalimat saja yang mana
seharusnya kalimat tersebut bisa dipisah dan tidak menyambung.
Ketika siswa belum menggunakan tanda titik untuk mengakhiri
sebuah kalimat maka kalimat tersebut agak susah untuk dipahami.
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Gambar 4. 5 Teks Eksplanasi Siswa M. Ekfan
Kalimat di atas menunjukkan jika akhir dari sebuah kalimat
tidak ditandai dengan adanya titik. Pada kalimat di atas juga dinilai
terlalu panjang sehingga susah dipahami maknanya. Tanda titik
yang seharusnya diletakkan setelah kata “hujan” untuk
menandakan akhir sebuah kalimat malah tidak diletakkan oleh

siswa.

Gambar 4. 6 Teks Eksplanasi Siswa Cindy Kusuma

Analisis kesalahan penggunaan tanda titik pada kalimat di
atas berupa tidak digunakan tanda titik di akhir kalimat sehingga
pemahaman terkait makna dari kalimat tersebut agak susah
dipahami. Pada kalimat di atas seharusnya diletakkan tanda titik
setelah kata “erupsi” justru tidak diletakkan tanda titik. Hal ini
tentu membuat paragraf tersebut sulit dipahami.
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Gambar 4. 7 Teks Eksplanasi Siswa Dika
Analisis kesalahan penggunaan tanda titik pada kalimat di atas
berupa tidak digunakan tanda titik di akhir kalimat sehingga
pemahaman terkait makna dari kalimat tersebut agak susah
dipahami.
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Gambar 4. 8 Teks Eksplanasi Siswa Dwi
Analisis kesalahan penggunaan tanda titik pada kalimat di
atas berupa tidak digunakan tanda titik di akhir kalimat sehingga
pemahaman terkait makna dari kalimat tersebut agak susah
dipahami. Pada kalimat di atas seharusnya diletakkan tanda titik
setelah kata “spektrum” justru tidak diletakkan tanda titik. Hal ini
tentu membuat paragraf tersebut sulit dipahami.

Tanda titik jika diletakkan sebelum kata “dan” juga tidak benar

atau kurang tepat. Hal tersebut bisa dilihat pada kalimat berikut.
1)
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Gambar 4. 9 Teks Eksplanasi Siswa Pandu
2)

Gambar 4. 10 Teks Eksplanasi Siswa Moch Hafis
Kalimat 1 dan 2 merupakan kalimat pernyataan yang mana jika

terdapat tanda titik (.) sebelum kata “dan” itu kurang tepat. Karena
seharusnya diletakkan menjadi satu kalimat saja. Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (2016) menjelaskan jika tanda titik digunakan
di akhir kalimat pernyataan. Jika ingin menggunakan tanda titik
sebelum kata “dan”, maka kalimat yang dimulai dengan kata “dan”
tidak terdapat objek yang jelas atau pasti sehingga kalimat tersebut
sulit dipahami.
b. Kesalahan Penggunaan Tanda Koma (,)

Kesalahan penggunaan tanda koma (,) yang tidak dipakai di
antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau pembilangan. Bentuk
kesalahannya dapat dilihat sebagai berikut.

1)

Gambar 4. 11 Teks Ekspanasi Siswa M. Haris
Analisis kesalahan penggunaan tanda koma pada penggalan
kalimat di atas berupa tidak digunakannya tanda koma pada
pemerincian kata dalam sebuah kalimat. Seharusnya memakai tanda

koma pada perincian kata setelah kata “Remplang”.



Gambar 4. 12 Teks Eksplanasi Siswa Aprilia Dewi

Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “gembel”

sebelum kata “dan”.

Gambar 4. 13 Teks Eksplanasi Siswa Deni Putra

Analisis kesalahan penggunaan tanda baca koma pada paragraf
di atas ialah tidak digunakannya tanda koma pada pemerincian kata
yang seharusnya menggunakan tanda koma. Tanda koma dapat
digunakan setelah kata dan dalam merinci kata pada sebuah kalimat.
Penggunaan tanda koma yang tepat dapat mempermudah pembaca

memahami isi sebuah kalimat.
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Kesalahan tanda koma lainnya bisa dilihat pada contoh kalimat
di bawah ini.Kesalahan tanda koma terletak pada tanda koma
seharusnya tidak digunakan malah digunakan. Bentuk kesalahan
tersebut dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 4. 14 Teks Eksplanasi Siswa Dewi
Tanda koma pada kalimat di atas seharusnya tidak digunakan
karena tidak menjelaskan unsur-unsur pemerincian. Tetapi siswa

malah menggunakan tanda koma sehingga hal tersebut menjadi sebuah

kesalahan.
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Gambar 4. 15 Teks Eksplanasi Siswa Aprilia
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata

“kerucut” sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 16 Teks Eksplanasi Siswa Diora
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata

“nafsunya” sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 17 Teks Eksplanasi Siswa Azzahra
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “bebas”

sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 18 Teks Eksplanasi Siswa Ais Zuwina
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah Kkata

“meliputi”.
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Gambar 4. 19 Teks Eksplanasi Siswa Rio

Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “lurus”

sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 20 Teks Eksplanasi Siswa Handa
Tanda koma pada kalimat di atas seharusnya tidak digunakan
karena tidak menjelaskan unsur-unsur pemerincian. Tetapi siswa
malah menggunakan tanda koma sehingga hal tersebut menjadi sebuah

kesalahan.
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Gambar 4. 21 Teks Eksplanasi Siswa Aghnia
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah Kkata

“oksigen” sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 22 Teks Eksplanasi Siswa Khori
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “cahaya”

sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 23 Teks Eksplanasi Siswa Icha
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “sungai”

sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 24 Teks Eksplanasi Siswa Riko
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “tegak
lurus” sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 25 Teks Eksplanasi Siswa Rima

Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas
seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “semen”

kemudian kata “serta” diganti menjadi kata “dan”.
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Gambar 4. 26 Teks Eksplanasi Siswa Nining
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat tidak
digunakan. Padahal tanda koma digunakan dalam pemerincian kata
atau bilangan dalam sebuah kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas

seharusnya menggunakan tanda baca koma pada setelah kata “erosi”

sebelum kata “dan”.
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Gambar 4. 27 Teks Eksplanasi Siswa Nining
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat
digunakan namun ditambah kehadiran kata “dan”. Padahal tanda koma
digunakan dalam pemerincian kata atau bilangan dalam sebuah
kalimat. Perbaikan pada paragraf di atas seharusnya menggunakan
tanda baca koma pada setelah kata “cahaya” kemudian kata “dan”

dihapus atau dihilangkan.
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- Gambar 4. 28 Teks Eksplanasi Siswa Nining

18)

Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika tidak adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat
tanda koma tersebut digunakan. Padahal tanda koma hanya digunakan
ketika ada pemerincian kata atau bilangan dalam sebuah kalimat.
Perbaikan pada paragraf di atas seharusnya menggunakan tidak tanda

baca koma pada setelah kata “subur”.
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Gambar 4. 29 Teks Eksplanasi Siswa Ari
Kesalahan tanda koma pada penggalan kalimat di atas dapat
dilihat ketika tidak adanya pemerincian kata dalam sebuah kalimat
tanda baca koma tersebut malah digunakan. Padahal tanda koma
hanya digunakan ketika ada pemerincian kata atau bilangan dalam

sebuah kalimat.
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c. Kesalahan Penggunaan Tanda Titik Dua (:)
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Gambar 4. 30 Teks Eksplanasi Siswa Lestari
Tanda titik dua pada penggalan paragraf di atas terlihat masih
belum benar dikarenakan tanda titik dua tidak dipakai jika perincian
atau penjelasan itu merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan.
Tanda titik dua pada penggalan paragraf di atas malah digunakan dan
hal ini belum sesuai dengan kaidah kebahasaan bahasa Indonesia dan
PUEBI.
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Gambar 4. 31 Teks Eksplanasi Siswa Laili
Tanda titik dua pada penggalan paragraf di atas terlihat masih
belum benar dikarenakan tanda titik dua tidak dipakai jika perincian
atau penjelasan itu merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan.
Tanda titik dua pada penggalan paragraf di atas malah digunakan dan
hal ini belum sesuai dengan kaidah kebahasaan bahasa Indonesia dan
PUEBI.



74

3) Bentuk Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat dan Konjungsi
Berdasarkan temuan data terkait penggunaan struktur kalimat pada
teks eksplanasi siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Sumbergempol,
berikut adalah beberapa kesalahan struktur kalimat yang kerap ditemui.
a. Kalimat Tidak Bersubjek
1)

ambar 4. 32 Teks Eksplanasi Siswa Handa Lusio

Pada kalimat di atas tidak terdapat subjek sebagai pelaku yang
melakukan sesuatu kegiatan dalam kalimat tersebut. Penggalan
kalimat di atas hanya terdiri dari keterangan dan predikat saja. Padahal
telah diketahui jika sebuah kalimat dapat dikatakan menjadi kalimat
jika minimal mempunya subjek dan predikat.

2)

Gambar 4. 33 Teks Eksplanasi Siswa Handa Lusio

Sebuah kalimat dapat dikatakan sebagai kalimat sekurang-
kurangnya jika terdiri dari subjek dan predikat saja. Namun jika
sebuah kalimat tidak terdiri dari subjek, melainkan hanya terdiri atas
predikat saja maka belum dapat dikatakan menjadi sebuah kalimat.

Pada kalimat di atas hanya terdiri dari predikat saja.



Gambar 4. 34 Teks Eksplanasi Siswa Siti Maslihah
Pada kalimat di atas tidak terdapat subjek sebagai pelaku yang
melakukan sesuatu dalam kalimat tersebut. Padahal telah diketahui
jika sebuah kalimat dapat dikatakan menjadi kalimat jika minimal
mempunya subjek dan predikat.
b. Kalimat Tidak Lengkap (Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat)

Gambar 4. 35 Teks Eksplanasi Siswa Endah Kriswahyuni

Penggalan kalimat di atas hanya terdiri atas keterangannya
saja, hal tersebut menyebabkan jika kalimat tersebut disebut sebagai
kalimat yang tidak lengkap. Tidak lengkap di sini karena tidak
terdiri atas subjek dan predikat.
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c. Konjungsi Kausalitas
1) Oleh karena itu,

Gambar 4. 36 Teks Eksplanasi Siswa Haikal
Penggunaan konjungsi pada penggalan di atas terlihat sudah
benar, hanya saja belum bisa dikatakan sesuai dengan kaidah
kebahasaan bahasa Indonesia. Penggunaan konjungsi “oleh karena itu”
pada penggalan kalimat di atas sesuai dengan kaidah kebahasaan teks
eksplanasi. Terlihat belum sesuai dengan kaidah kebahasaan bahasa
Indonesia karena belum menggunakan tanda koma setelah kata “itu”

pada konjungsi “oleh karena itu”.

2) Sebab
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Penggunaan konjungsi sebab yang termasuk ke dalam
konjungsi kausalitas pada kaidah kebahasaan teks eksplanasi belum
benar pada penggalan paragraf di atas. Hal tersebut dikarenakan
sebelum  konjungsi ‘“sebab” digunakannya tanda koma yang

merupakan salah dalam meletakkan tanda koma. Seharusnya

penggunaan tanda koma digunakan setelah konjungsi “sebab”.
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Gambar 4. 38 Teks Eksplanasi Siswa Rahma
Penggunaan konjungsi sebab yang termasuk ke dalam
konjungsi kausalitas pada kaidah kebahasaan teks eksplanasi belum
benar pada penggalan paragraf di atas. Hal tersebut dikarenakan
setelah konjungsi “sebab” digunakannya tanda koma yang merupakan

salah dalam meletakkan tanda koma.

3) Selain itu,
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Gambar 4. 39 Teks Eksplanasi Siswa Nabila
Penggunaan konjungsi selain itu yang termasuk ke dalam
konjungsi kausalitas pada kaidah kebahasaan teks eksplanasi belum
benar pada penggalan paragraf di atas. Hal tersebut dikarenakan
setelah konjungsi “selain itu” tidak digunakannya tanda koma yang
merupakan salah dalam penggunaan tanda koma. Seharusnya

penggunaan tanda koma digunakan setelah konjungsi “selain itu”.
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Gambar 4. 40 Teks Eksplanasi Siswa Yesika
Penggunaan konjungsi selain itu yang termasuk ke dalam
konjungsi kausalitas pada kaidah kebahasaan teks eksplanasi belum
benar pada penggalan paragraf di atas. Hal tersebut dikarenakan
setelah konjungsi “selain itu” tidak digunakannya tanda koma yang
merupakan salah dalam penggunaan tanda koma. Seharusnya

penggunaan tanda koma digunakan setelah konjungsi “selain itu”.
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Gambar 4. 41 Teks Eksplanasi Siswa Nita
Penggunaan konjungsi selain itu yang termasuk ke dalam
konjungsi kausalitas pada kaidah kebahasaan teks eksplanasi belum
benar pada penggalan paragraf di atas. Hal tersebut dikarenakan
setelah konjungsi “selain itu” tidak digunakannya tanda koma yang
merupakan salah dalam penggunaan tanda koma. Seharusnya

penggunaan tanda koma digunakan setelah konjungsi “selain itu”.
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4) Konjungsi Kronologis
1) Sementara itu,
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Gambar 4. 42 Teks Eksplanasi Siswa Adit

Penggunaan konjungsi sementara itu yang termasuk ke dalam
konjungsi kronologis pada kaidah kebahasaan teks eksplanasi belum
benar pada penggalan paragraf di atas. Hal tersebut dikarenakan
setelah konjungsi “sementara” tidak digunakannya tanda koma yang
merupakan salah dalam penggunaan tanda koma. Penggunaan
konjungsi sementara itu pada paragraf di atas juga salah dikarenakan
kurang dalam penulisannya, yakni hanya menggunakan Kkata
“sementara” kurang menggunakan kata “itu”. Seharusnya penggunaan

tanda koma digunakan setelah konjungsi “sementara itu”.
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Gambar 4. 43 Teks Eksplanasi Siswa Anang
Penggunaan konjungsi sementara itu yang termasuk ke dalam
konjungsi kronologis pada kaidah kebahasaan teks eksplanasi belum
benar pada penggalan paragraf di atas. Hal tersebut dikarenakan

setelah konjungsi “sementara itu” tidak digunakannya tanda koma
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yang merupakan salah dalam penggunaan tanda koma. Seharusnya

penggunaan tanda koma digunakan setelah konjungsi “sementara itu”.

5) Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Tanda Baca
Peneliti menemukan beberapa faktor penyebab penggunaan tanda
baca. Faktor penyebab munculnya kesalahan tanda baca ialah dijabarkan
sebagai berikut.
a. Siswa Kurang Paham dengan Penggunaan Tanda Baca yang Baik dan
Benar
Pembelajaran di kelas mengajarkan pada siswa terkait materi-materi
pelajaran yang dominan melatih kemampuan siswa. Terkadang siswa
merasa sudah paham dengan materi yang dijelaskan oleh gurunya tetapi
ketika sudah praktik, siswa mengalami banyak kendala saat mengerjakan
latihan yang diberikan oleh gurunya tersebut. Terutama dalam penggunaan
tanda baca yang baik dan benar dalam sebuah penulisan teks eksplanasi.
Siswa terkadang merasa sudah benar ketika menggunakan tanda baca yang
baik dan benar dalam menuliskan sebuah teks eksplanasi, tetapi ketika
hasil kerjaan mereka dikoreksi dan dinilai oleh guru, ditemukan beberapa
kesalahan penggunaan tanda baca. Siswa terlihat kurang paham akan
penggunaan tanda baca yang baik dan benar sehingga sering kali kali salah
dalam menggunakan tanda baca yang seharusnya digunakan. Hal ini dapat

dilihat berdasarkan hasil wawancara berikut ini.

“Melalui pertanyaan wawancara, ketika siswa mengerjakan
latihan membuat teks eksplanasi siswa terlihat sudah paham
mengenai penggunaan tanda baca dan struktur kalimat yang baik
dan benar. Kemudian sebelum mengumpulkan, saya sudah
mengatakan “sebelum mengumpulkan latihannya silakan dicek
kembali tulisannya”. Bahkan untuk meletakkan tanda baca dan
titik sudah diberitahu agar diletakkan sesuai pada tempatnya.
Kemudian setelah dicek dan dikoreksi oleh guru masih banyak
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terdapat kesalahan penggunaan tanda baca yang kurang tepat
digunakan sesuai dengan tempatnya.”

Selain wawancara dengan guru, peneliti juga mewawancarai Siswa.
Melalui hasil wawancara tersebut dapat menunjukkan kekurangpahaman
siswa terkait penggunaan tanda baca yang baik dan benar. Hal ini dapat

dilihat berdasarkan hasil wawancara berikut ini.

“Ketika ditanyai terkait penggunaan tanda baca yang benar,

siswa ada yang berkata “saya sudah paham Bu, jika titik diakhir

kalimat itu menandakan berakhirnya sebuah kalimat. Hanya saja

terkadang saya belum mengerti bagian mana yang menjadi akhir

kalimat dari kalimat yang saya buat, Bu.” Kurang lebih begitu

jika siswa ditanyai terkait penggunaan tanda titik yang benar”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa terlihat sudah
memahami penggunaan tanda baca yang benar ketika membuat teks
eksplanasi. Guru juga sudah memberikan arahan yang benar untuk
mengoreksi lagi hasil merek sebelum dikumpulkan kepada guru. Namun
siapa sangka, siswa ternyata masih belum terlalu paham dengan
penggunaan tanda baca yang benar sesuai dengan kaidah kebahasaan
dibuktikan dengan ditemukannya beberapa kesalahan siswa dalam
menggunakan tanda baca pada pembuatan teks eksplanasi.
b. Ketidakfokusan dan Ketelitian Siswa
Keberadaan tanda baca yang tepat dalam sebuah teks sangat penting.

Penggunaan tanda baca dan struktur kalimat dapat menyampaikan pesan
yang ingin disampaikan dalam pembuatan teks tersebut. Pada dasarnya
sebuah kalimat tanpa tanda baca maka kalimat tersebut tidak dapat
diakhiri. Seringkali siswa juga meremehkan penggunaan tanda baca
khususnya tanda titik. Siswa pun sering tidak fokus dan tidak teliti dalam
menggunakan tanda baca yang tepat pada tempatnya. Hal ini bisa dilihat

dalam wawancara berikut ini.
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“Kesalahan yang sering ditemui itu ialah penggunaan tanda titik.
Siswa seolah-olah menganggap sepele terkait penggunaan tanda
titik. Ketika ditanya siswa menjawab “sudah paham, Bu.” Tetapi
pada kenyataannya mereka terkadang masih salah dalam
menempatkan tanda titik sesuai pada tempatnya.”

Guru sudah menjelaskan jika penggunaan tanda titik yang baik dan
benar itu sangat penting. Bahkan setiap materi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia selalu menggunakan tanda baca terutama tanda titik yang selalu
mengakhiri sebuah kalimat.

Kurang Terbiasa Menggunakan Tanda Baca dengan Baik dan Benar

Kebiasaan baik jika dibiasakan sejak dini sangat baik
keberadaannya. Begitu pun kemampuan siswa yang berbeda-beda dapat
terlihat dalam hasil latian membuat teks eksplanasi yang diberikan oleh
guru. Perkembangan dalam diri siswa juga berbeda-beda, ada siswa yang
cepat perkembangannya dan ada yang biasa saja perkembangannya. Hal
ini bisa dikaitkan dengan penguasaan siswa dalam menggunakan tanda
baca bisa tergantung dengan kemampuan siswa tersebut. kurang atau
terbiasanya siswa menggunakan tanda baca tergantung dengan

kemampuan siswa itu sendiri.

6) Faktor Penyebab Kesalahan Struktur Kalimat

a.

Kurang Memahami Penggunaan Struktur Kalimat yang Baik dan Benar
Penggunaan struktur kalimat yang baik dan benar dapat membuat
sebuah teks mudah untuk dibaca dan dipahami. Namun, jika struktur
kalimat pada sebuah teks masih belum baik dan benar atau salah, justru
dapat menimbulkan penafsiran ganda atau salah arti dalam
pemahamannya. Siswa terkadang sudah bisa membuat sebuah kalimat.
Namun, terkadang siswa masih belum memahami dengan baik jika

kalimat yang mereka buat masih belum efektif atau benar struktur
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kalimatnya. Pehamaman yang kurang sering terjadi karena siswa
menganggap ringan jika sebuah kalimat sudah bisa disebut kalimat jika
sudah terdiri dari struktur kalimat S-P / S-P-O / S-P-O-K atau lain
sebagainya. Padahal jika dilihat dari hasil temuan latihan siswa membuat
teks eksplanasi masih banyak dijumpai kalimat yang hanya terdiri dari
subjek saja tanpa predikat, kalimat yang tidak lengkap (tidak terdiri dari
subjek dan terdiri dari predikat) atau bahkan kalimat yang hanya terdiri
atas subjek saja. Tentu saja dalam struktur kalimat hal tersebut salah
penggunaannya. Contohnya saja ketika siswa menuliskan sebuah kalimat
yang berbunyi, “Awal bulan di daerah pegunungan, sering terjadi tanah
longsor dan hujan lebat disertai angin dan petir”. Pada kalimat tersebut
belum memiliki subjek dikarenakan siswa belum memahami secara baik
penggunaan struktur kalimat yang benar sesuai kaidah kebahasaan bahasa
Indonesia. Perbaikan dari kalimat tersebut bisa berupa, “Tanah longsor
dan hujan lebat disertai angin petir terjadi pada awal bulan di daerah
pegunungan”.
Belum Bisa Menentukan Struktur Kalimat yang Tepat

Siswa terkadang belum mampu menentukan struktur kalimat yang
tepat dalam sebuah kalimat. Hal ini terjadi karena siswa belum mampu
menentukan mana kat-kata yang dapat dijadikan subjek, mana kata-kata
yang dapat dikategorikan sebagai predikat, mana kata-kata yang dapat
dikategorikan sebagai objek, dan mana kata-kata yang dapat disebut
sebagai keterangan. Sering kali siswa tertukar menentukan sebuah kata
tersebut menjadi subjek atau objek. Hal inilah yang menjadi faktor
penyebab siswa terkadang masih salah dalam menentukan struktur kalimat
menjadi sebuah kalimat efektif dalam teks eksplanasi.

Hal tersebut bisa dibuktikan dengan analisin kesalahan struktur
kalimat seperti pada contoh berikut ini, “Adanya terjadinya faktor

pendorong dan faktor pemicu”. Pada contoh tersebut belum terdapat
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subjek kalimat. Siswa terkadang masih bingung ketika menentukan kata
mana yang dapat dijadikan sebuah subjek, predikat, objek, ataupun
predikat. Maka perbaikan dari kalimat tersebut ialah, “Banjir terjadi

karena adanya faktor pendorong dan faktor pemicu.”

b) Temuan Penelitian
Temuan penelitian merupakan hal-hal yang keluar dari teori. Setelah
melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Sumbergempol dapat dikemukakan
beberapa temuan penelitian sebagai berikut.

1. Kesalahan tanda baca titik sebanyak 8 kesalahan pada teks eksplanasi
karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sumbergempol. Kesalahan tanda
baca titik tersebut, yaitu tidak digunakannya tanda baca titik pada akhir
kalimat sebanyak 6 kesalahan dan penggunaan tanda titik sebelum kata
“dan” sebanyak 2 kesalahan.

2. Kesalahan tanda baca koma sebanyak 4 kesalahan pada teks eksplanasi
karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sumbergempol. Kesalahan tanda
baca koma tersebut, yaitu tidak digunakannya tanda baca koma di antara
pemerincian unsur-unsur kalimat sebanyak 2 kesalahan dan penggunaan
tanda koma yang seharusnya tidak digunakan malah digunakan sebanyak
2 kesalahan.

3. Kesalahan struktur kalimat sebanyak 4 kesalahan pada teks eksplanasi
karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sumbergempol. Kesalahan struktur
kalimat tersebut, yaitu terdapat kalimat yang tidak bersubjek sebanyak 3
kesalahan dan penggunaan struktur kalimat yang tidak lengkap (kalimat
tidak bersubjek dan tidak berpredikat) sebanyak 1 kesalahan.

4. Faktor penyebab kesalahan tanda baca pada teks eksplanasi siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Sumbergempol
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a. Siswa Kurang Paham dengan Penggunaan Tanda Baca yang Baik dan
Benar
Pembelajaran di kelas mengajarkan pada siswa terkait materi-
materi pelajaran yang dominan melatih kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil wawancara di SMP Negeri 1 Sumbergempol, siswa
merasa sudah paham dengan materi yang dijelaskan oleh gurunya
tetapi ketika sudah praktik, siswa mengalami banyak kendala saat
mengerjakan latihan yang diberikan oleh gurunya tersebut. Terutama
dalam penggunaan tanda baca yang baik dan benar dalam sebuah
penulisan teks eksplanasi. Siswa terkadang merasa sudah benar ketika
menggunakan tanda baca yang baik dan benar dalam menuliskan
sebuah teks eksplanasi, tetapi ketika hasil kerjaan mereka dikoreksi
dan dinilai oleh guru, ditemukan beberapa kesalahan penggunaan
tanda baca. Siswa terlihat kurang paham akan penggunaan tanda baca
yang baik dan benar sehingga sering kali kali salah dalam
menggunakan tanda baca yang seharusnya digunakan.

“Melalui pertanyaan wawancara, ketika siswa mengerjakan
latihan membuat teks eksplanasi siswa terlihat sudah paham
mengenai penggunaan tanda baca dan struktur kalimat yang baik
dan benar. Kemudian sebelum mengumpulkan, saya sudah
mengatakan “sebelum mengumpulkan latihannya silakan dicek
kembali tulisannya”. Bahkan untuk meletakkan tanda baca dan
titik sudah diberitahu agar diletakkan sesuai pada tempatnya.
Kemudian setelah dicek dan dikoreksi oleh guru masih banyak
terdapat kesalahan penggunaan tanda baca yang kurang tepat
digunakan sesuai dengan tempatnya.”

Selain wawancara dengan guru, peneliti juga mewawancarai siswa.
Melalui ~ hasil ~ wawancara  tersebut  dapat  menunjukkan
kekurangpahaman siswa terkait penggunaan tanda baca yang baik dan

benar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara berikut ini.
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“Ketika ditanyai terkait penggunaan tanda baca yang benar,
siswa ada yang berkata “saya sudah paham Bu, jika titik diakhir
kalimat itu menandakan berakhirnya sebuah kalimat. Hanya saja
terkadang saya belum mengerti bagian mana yang menjadi akhir
kalimat dari kalimat yang saya buat, Bu.” Kurang lebih begitu
jika siswa ditanyai terkait penggunaan tanda titik yang benar”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa terlihat sudah
memahami penggunaan tanda baca yang benar ketika membuat teks
eksplanasi. Guru juga sudah memberikan arahan yang benar untuk
mengoreksi lagi hasil merek sebelum dikumpulkan kepada guru.
Namun, siswa ternyata masih belum paham dengan penggunaan tanda
baca yang benar sesuai dengan kaidah kebahasaan dibuktikan dengan
ditemukannya beberapa kesalahan siswa dalam menggunakan tanda
baca pada pembuatan teks eksplanasi. teks eksplanasi
Ketidakfokusan dan Ketelitian Siswa

Keberadaan tanda baca yang tepat dalam sebuah teks sangat
penting.  Penggunaan tanda baca dan struktur kalimat dapat
menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam pembuatan teks
tersebut. Pada dasarnya sebuah kalimat tanpa tanda baca maka kalimat
tersebut tidak dapat diakhiri. Seringkali siswa juga meremehkan
penggunaan tanda baca khususnya tanda titik. Siswa pun sering tidak
fokus dan tidak teliti dalam menggunakan tanda baca yang tepat pada

tempatnya. Hal ini bisa dilihat dalam wawancara berikut ini.

“Kesalahan yang sering ditemui itu ialah penggunaan tanda titik.
Siswa seolah-olah menganggap sepele terkait penggunaan tanda titik.
Ketika ditanya siswa menjawab “sudah paham, Bu.” Tetapi pada
kenyataannya mereka terkadang masih salah dalam menempatkan
tanda titik sesuai pada tempatnya.”

Guru sudah menjelaskan jika penggunaan tanda titik yang baik

dan benar itu sangat penting. Bahkan setiap materi dalam
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pembelajaran bahasa Indonesia selalu menggunakan tanda baca
terutama tanda titik yang selalu mengakhiri sebuah kalimat.
Kurang Terbiasa Menggunakan Tanda Baca dengan Baik dan Benar
Kebiasaan baik jika dibiasakan sejak dini sangat baik
keberadaannya. Begitu pun kemampuan siswa yang berbeda-beda
dapat terlihat dalam hasil latian membuat teks eksplanasi yang
diberikan oleh guru. Perkembangan dalam diri siswa juga berbeda-
beda, ada siswa yang cepat perkembangannya dan ada yang biasa saja
perkembangannya. Hal ini bisa dikaitkan dengan penguasaan siswa
dalam menggunakan tanda baca bisa tergantung dengan kemampuan
siswa tersebut. kurang atau terbiasanya siswa menggunakan tanda baca
tergantung dengan kemampuan siswa itu sendiri. Hal ini didasarkan

pada hasil wawancara berikut ini.

“kebiasaan yang baik akan menghasilkan perilaku yang baik juga.
Namun, siswa tidak dibiasakan melakukan hal-hal yang baik dalam
menulis tentunya dapat menghasilkan tulisan yang kurang baik juga.
Siswa belum terbiasa menggunakan tanda baca terutama tanda baca
titik dan tanda baca koma ketika menulis. Karena kebiasaan yang
belum dibiasakan tersebut, siswa kelihatannya meremehkan
penggunaan tanda baca tersebut padahal keberadaan kedua tanda baca
tersebut sangatlah penting. Guru sudah sering mengingatkan jika
materi terkait penggunaan tanda baca itu penting, namun siswa belum
dengan baik terbiasa menggunakannya sesuai kaidah penulisan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di atas,
terlihat jika siswa belum membiasakan dirinya menggunakan tanda
baca yang baik dan benar sesuai dengan kaidah penulisan. Padahal
dengan menggunakan tanda baca yang baik dan benar terlebih pada

penggunaan tanda baca titik dan tanda baca koma dalam materi teks

eksplanasi dapat membuat teks tersebut mudah dipahami.
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5. Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat pada Teks
Eksplanasi Siswa Kelas V111 SMP Negeri 1 Sumbergempol
a. Kurang Memahami Penggunaan Struktur Kalimat yang Baik dan Benar
Penggunaan struktur kalimat yang baik dan benar dapat membuat
sebuah teks mudah untuk dibaca dan dipahami. Namun, jika struktur
kalimat pada sebuah teks masih belum baik dan benar atau salah, justru
dapat menimbulkan penafsiran ganda atau salah arti dalam
pemahamannya. Siswa terkadang sudah bisa membuat sebuah kalimat.
Namun, terkadang siswa masih belum memahami dengan baik jika
kalimat yang mereka buat masih belum efektif atau benar struktur
kalimatnya. Hal ini dibuktikan dengan wawancara peneliti dengan guru

berikut ini.

“ketika siswa disuruh membuat sebuah struktur kalimat, siswa bisa
membuatnya. Tetapi siswa belum memiliki pengetahuan tentang
struktur kalimat tersebut. Hal ini juga didasarkan pada kurangnya
minat baca siswa. Ketika minat baca nya rendah, maka kemampuan
dalam membuat struktur kalimat pun akan rendah juga. Guru sudah
berulang kali menekankan pada siswa untuk membaca, membaca
dan membaca agar bisa dengan mudah membuat struktur kalimat
yang baik dan benar.”

Pehamaman yang kurang sering terjadi karena siswa menganggap
ringan jika sebuah kalimat sudah bisa disebut kalimat jika sudah terdiri
dari struktur kalimat S-P / S-P-O / S-P-O-K atau lain sebagainya.
Padahal jika dilihat dari hasil temuan latihan siswa membuat teks
eksplanasi masih banyak dijumpai kalimat yang hanya terdiri dari subjek
saja tanpa predikat, kalimat yang tidak lengkap (tidak terdiri dari subjek
dan terdiri dari predikat) atau bahkan kalimat yang hanya terdiri atas
subjek saja. Tentu saja dalam struktur kalimat hal tersebut salah

penggunaannya.
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b. Belum Bisa Menentukan Struktur Kalimat yang Tepat

Siswa terkadang belum mampu menentukan struktur kalimat yang
tepat dalam sebuah kalimat. Hal ini terjadi karena siswa belum mampu
menentukan mana kat-kata yang dapat dijadikan subjek, mana kata-kata
yang dapat dikategorikan sebagai predikat, mana kata-kata yang dapat
dikategorikan sebagai objek, dan mana kata-kata yang dapat disebut
sebagai keterangan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara
berikut ini.

“Membuat kalimat bagi sebagian siswa memang terlihat mudah.
Namun, di balik hal itu siswa terkadang masih belum bisa
menentukan struktur kalimat yang tepat, Mbak. Seperti contoh,
siswa A diminta membuat sebuah kalimat. Sudah dibuat kalimatnya,
kemudian siswa A diminta menentukan mana yang menajdi subjek,
predikat, dan objek. Siswa A masih ragu-ragu dalam menjawab. Dari
sini bisa dilihat jika siswa masih belum mampu menentukan struktur
kalimat yang tepat. Guru di sini sudah berulang kali mengajarkan
terkait struktur kalimat kepada siswa. Siswa menjawab sudah paham
tetapi ketika praktik siswa terlihat belum mampu menentukan
struktur kalimat.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, sering kali siswa tertukar
menentukan sebuah kata tersebut menjadi subjek atau objek atau siswa
memang belum mampu menunjukkan mana yang menjadi subjek,
predikat, objek, keterangan, dan pelengkap. Hal inilah yang menjadi
faktor penyebab siswa terkadang masih salah dalam menentukan

struktur kalimat menjadi sebuah kalimat efektif dalam teks eksplanasi.



